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Abstrak
Ria Risti Nugrahem', 2018, Pengajaran Kecakapan Berbicara melalui Lingkungan Bahasa di Pondok

Modern Darussalam Gontor Putri 3 Sesuai Standar Pengajaran Kecakapan Berbicara Menurut Al-

Ustadz Rusydi Ahmad Thu’aimah (Deskriptif Analisis), Pembimbing: Dr. Tulus Mustofa

Kata Kunci: Pengajaran Kecakapan Berbicara, Lingkungan Bahasa, Rusydi Ahmad Thu’aimah

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 3 berupaya merealisasikan kecakapan keterampilan
berbicara melalui pembentukan lingkungan bahasa. Untuk itu, pondok menetapkan metode
langsung, karena metode ini sesuai dengan sifat bahasa yang mana suara vokal akan terdengar
setalah pengucapan, sehingga ia dapat berbicara. Sehubungan dengan itu, peneliti melihat urgensi
Gontor untuk mengacu kepada pemikiran pakar Bahasa Arab khususnya terkait miliu Bahasa Arab,
untuk mengoptimalkan usaha pembentukan miliu bahasa yang standar. Peneliti bermaksud melihat
adanya kesesuaian pengajaran di pondok dengan standar pengajaran menurut Al-Ustadz Rusydi
Ahmad Thu’aimah.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengajaran kecakapan
berbicara Bahasa Arab diajarkan? Bagaimanakah kondisi lingkungan berbahasa? Seberapa baik
pengajaran keterampilan berbicara di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 3 dilihat dari
standar pengajaran menurut Al-Ustadz Rusydi Ahmad Thu’aima?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan kajian deskriptif analisis. Untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan tiga metode, yaitu: metode
dokumenter, metode wawancara, dan metode observasi. Analisis data yang dipakai adalah metode
pada Miles dan Hubberman, yaitu: Reduksi data, Display data, dan Analisis data Kesimpulan serta
Verifikasi.

Dari penelitian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian, yaitu: 1. Pengajaran keterampﬂan
berbicara di Gontor Putri 3 baik, mengajarkannya dengan metode langsung, metode tanya-jawab,
metode audiolingual, dan metode audio visual. 2. Lingkungan berbahasa di Gontor Putri 3 baik,
sebagaimana yang dibagi oleh Rusydi Ahmad Thu’aima teridiri dari lingkungan formal dan
informal. a. lingkungan informal yang berhubungan dengan perolehan bahasa secara tidak sengaja
oleh manusia dan yang mengembangkan keterampilan berbahasa. b. lingkungan formal
berhubungan dengan suasana pengajaran Bahasa Arab dan pembelajaran Bahasa Arab di kelas,
diantara keduanya saling terkait satu sama lain untuk mengajarkan keterampilan berbicara. 3.
Pengajaran Keterampﬂan Berbicara di Gontor Putri 3 sesuai dengan standar pengajaran menurut
Rusydi Ahmad Thuaima dilihat dari sisi tujuan, materi, pengajar dan evaluasi.

Berdasarkan hasil analisa peneliti, maka diharapkan kepada seluruh pengajar dan santriwati
untuk mempertahankan metode pengajaran yang telah baik dan kondusif sesuai dengan standar
pengajaran yang kondusif menurut Al-Ustadz Rusydi Ahmad Thu’aimah, serta selalu
mengusahakan pembaharuan-pembaharuan guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih

optimal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif =" B .. B 4 tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta' T Te

& Sa' S es titik di atas
d Jim J Je

z Ha' H ha titik di bawah
d Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J Ra' R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ue Sad S es titik di bawah
ol Dad D de titik di bawah
p2 Ta' T te titik di bawah




L zZa' Z zet titik di bawah
' '‘Ayn koma terbalik (di atas)
d Gayn G Ge

o Fa' F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun N En

3 Waw w We

® Ha' H Ha

s Hamzah oo o Apostrof

] Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

%

(diadia ditulis

e ditulis

I1l. Ta' marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

A ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah

hibah




-

o ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&) dand ditulis ni'matullah
Sl 38 ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
__©__ (fathah) ditulis a contohe=  ditulis daraba
__o__(kasrah) ditulis i contoh a2 ditulis fahima
__&__(dammah) ditulis u contohc  ditulis  kutiba
V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Ldals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis @ (garis di atas)

(P ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)

L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis di atas)

oA ditulis Sfurid



V1. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

asiy ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

Jg ditulis gaul

VII1. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

Pt ditulis a‘'antum
e ditulis u'iddat
A Sl il ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol AN ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

Al ditulis asy-syams

Lol ditulis as-sama'

IX. Huruf besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
oAl s ditulis zawi al-furid

s Ja) ditulis ahl as-sunnah
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Tanggal : 14 April 2018
Pukul : 09.30 WIB

Judul Observasi : Lingkungan berbahasa di dalam kelas

Guru memasuki ruang kelas dan meletakkan seluruh perlengkapan
mengajar diatas meja, kemudian mengucapkan salam dan menanyakan kabar
kepada seluruh santriwati. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan penjelasan
mengenai materi yang akan diajarkan didepan kelas dengan mengunakan bahasa
arab fusha.

Setelah itu guru memulai proses belajar mengajar dari awal sampai akhir
pelajaran dengan menggunakan bahasa arab fusha kepada santriwati. Dalam
proses belajar mengajar, guru mengajak semua santriwati untuk berkomunikasi
menggunakan bahasa arab, dan santriwati mencoba menjawab pertanyaan dari
guru dengan mengunakan bahasa arab sesuai dengan kemampuannya. Disamping
itu, santriwati yang ingin bertanya tentang materi yang belum dipahami
diwajibkan menggunakan bahasa arab, dan jika belum mampu, guru akan
membantu menerjemahkannya kedalam bahasa arab. Sehingga sesi Tanya jawab
antara guru dan santriwati berlangsung dengan penuh semangat menggunakan
bahasa arab.

Ketika santriwati ada yang berkomunikasi antara satu sama lain dengan
menggunakan bahasa Indonesia, maka guru menegurnya dan memintanya untuk
menerjemahkan kedalam bahasa arab. Oleh karena itu, miliu berbahasa di dalam
kelasa sangat kondusif di dukung dengan beberapa media belajar yang tergantung
diidnding kelas, sperti peta, kalender, syiar kelas, motivasi,gambar, seluruh media

ini tertulis dalam bahasa arab maupun inggris.



Tanggal : 13 April 2018
Pukul : 05.00 WIB

Judul Observasi : Lingkungan berbahasa di luar kelas

Pendidikan dalam suatu ilmu berprinsip pada apa yang kita lihat, kita
dengar, kita rasakan dalam bentuk gerakan maupun suara. Pembelajaran
maharatul kalam di PMDG 3 Putri telah diterapkan serta dijalankan pembiasaan
berbahasa, sehingga setiap santriwati mendpatkan penerapan bahasa mulai dari ia
bangun hingga tidur kembali berada pada dunia bahasa. Aktivitas santriwati setiap
hari dimulai dari bangun tidur untuk berangkat ke masjid persiapan melaksanakan
shalat shubuh berjamaah pada pukul 03.30 WIB. Setelah menunaikan shalat
shubuh, kegiatan dilanjutkan dengan menghafalkan Al-Qur’an bersama dan
muhadatsah pagi di asrama dibimbing oleh pengurus asrama dari santriwati
senior. Khusus pada hari selasa dan jum’at, santriwati diwajibkan mengikuti

olahraga bersama berupa lari pagi ataupun senam bersama di depan asrama.

Santriwati berangkat ke kelas untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar
mulai pukul 06.55 — 12.20 WIB. Selama itu, santriwati mengikuti program belajar
di kelas bersama ustadzah dengan menggunakan bahasa arab untuk pelajaran
bahasa arab, menggunakan bahasa inggris unutk pelajaran bahasa inggris, maupun
bahasa Indonesia untuk pelajaran eksak. Setelah santriwati pulang ke asrama,
kemudian dilanjutkan dengan shalat dzuhur berjama’ah di masjid dan persiapan
untuk mengikuti pelajaran sore pada pukul 13.55 — 14.45 WIB. Pada kelas
pelajaran sore, santriwati mendapatkan pelajaran bahasa tambahan arab dan
inggris. Lalu dilanjutkan shalat ashar berjama’ah di masjid dan membaca Al-
Qur’an bersama setelah shalat ashar dibawah pengawasan pengurus asrama.
Seluruh santriwati diwajibkan berangkat ke masjid untuk persiapan melaksanakan
shalat maghrib berjama’ah pada pukul 17.00 WIB. Selama menunggu waktu
shalat tiba, santriwati membaca Al-Qur’an secara mandiri dan khusus pada hari

selasa, mereka membaca Al-Qur’an dan terjemahannya.

A



Setelah shalat isya’ berjamaah di masjid, seluruh santriwati bergegas untuk
keluar kamar guna mengikuti belajar malam mandiri mulai pukul 20.00 — 21.30
WIB. Seluruh santriwati menjalankan rutinitas kegiatan diasrama maupun diluar
asrama sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan pondok. Demikian halnya
dengan komunikasi yang terjalin antara satu dan lainnya baik diasrama, dikelas,
ataupun diluar asrama dan kelas dilakukan dengan menggunakan bahasa resmi
arab atau inggris sesuai dengan minggu bahasa yang ditetapkan oleh bagian

bahasa organisasi pondok.
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Tanggal : 12 April 2018
Pukul :11.00 WIB
Judul Observasi : Muhadoroh

Santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 3 harus menempa
kepercayaan dirinya sebagai insan mandiri, salah satunya lewat
pendidikan muhadhoroh. “Muhadhoroh” adalah salah satu kegiatan pembelajaran
di Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor, dalam rangka melatih
kemampuan orasi dan public speaking para santri. Formatnya sesederhana latihan
pidato mingguan, namun teknis pelaksanaannya cukup menantang.
Muhadhoroh diambil dari bahasa Arab, artinya kuliah atau penyampaian materi
atau pidato. Seminggu tiga kali, para siswa sekolah menengah ini (setingkat SMP-
SMA) berkumpul di satu ruang kelas yang dibentuk khusus untuk keperluan
latihan bertutur di depan khalayak. Satu kelompok diisi oleh sejumlah santri dari
beberapa kelas, dicampur dalam satu forum orasi, dari kelas paling atas (kelas B),

sampai kelas paling bawah.

Khusus santri baru, mereka masih dikumpulkan dengan sesama santri
baru, karena pendidikan tahun pertama di Gontor memang didesain tertutup,
dalam arti tidak mempertemukan anak baru dengan anak lama di hampir semua

rutinitas.
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Untuk santri lama, dibuatkan sedikitnya tiga jenjang kelompok: Kelompok
kelas 2 dan kelas 3, kelompok kelas 3 Intensif dan kelas 4, dan kelompok khusus

santri kelas 5. Sedangkan santri kelas 6 bertugas sebagai pembimbing.

Muhadhoroh bahasa Arab dilaksanakan pada kamis siang. Sebelum pentas
di depan kelas, santri yang mendapat giliran tampil harus membuat materi pidato,
lalu menyerahkannya ke pembimbing untuk diperiksa dari sisi konten maupun
bahasa penyampaian. Setelah itu, materi yang sudah disiapkan tadi harus
dihafalkan. Konsep pidato yang diajarkan di Gontor bukan pidato ala pejabat yang
lebih senang membaca teks miliknya atau teks milik atasannya. Tapi ini benar-
benar orasi dengan cara menuturkan isi kepala di hadapan banyak orang. Anggota
kelompok dalam satu ruangan dibagi ke dalam tujuh kelompok kecil yang berisi
lima sampai tujuh santri sesuai urutan absen ruangan. Walhasil, satu sesi akan

diisi dengan pementasan 5-7 orang orator.
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Tanggal : 13April 2018
Pukul :05.00 WIB
Judul Observasi : Muhadatsah

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 3 dikenal dengan pembelajaran
dan penerapan dua bahasa asing yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai
bahasa sehari-hari dengan menggunakan metode langsung atau Direct method.
Bahasa merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam berkomunikasi
karena melalui bahasa manusia dapat menyampaikan pendapat maupun isi hatinya
kepada orang lain, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Bahasa Arab dan
bahasa Inggris sangat penting untuk dikuasai mengingat kedua bahasa tersebut
adalah bahasa internasional yang pastinya dibutuhkan apalagi dalam rangka

menghadapi era globalisasi yang terus berkembang.

Dalam mengembangkan pola pembelajaran bahasa Arab dan sebagai
acuan bagi pesantren maupun lembaga pendidikan lain yang ingin membekali
materi-materi acuan bagi pesantren maupun lembaga pendidikan lain yang ingin
membekali materi-materi dan skill kebahasa-Araban santrinya, pesantren yang
menggunakan metode pembelajaran bahasa Arab yang efektif dapat dijadikan
rujukan dan menjadi salah satu penunjang dalam pengajaran bahasa Arab di

pesantren itu sendiri.

Penggunaan dua bahasa ini mencakup seluruh aktivitas komunikasi
yang dilakukan di pesantren, baik komunikasi yang dilakukan antara santri
dengan santri lain, santri dengan ustadzah, santri dengan pengasuh, maupun
komunikasi sesama ustadzah dan juga ustadzah dengan pengasuh dan
dilakukan baik dalam proses belajar-mengajar di kelas maupun di asrama, dari
bangun tidur hingga tidur lagi. Salah satu cara dalam menjalankan metode
langsung tersebut yaitu dengan kegiatan muhadatsah/conversation yang
dilakukan setiap pagi berupa pemberian kosa kata yang kemudian harus

dihafalkan oleh para santri dan juga kegiatan yang dilakukan seminggu dua
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kali, di mana dalam kegiatan ini santri diberikan kesempatan untuk saling
berdialog.

Khusus hari selasa dan jumat, ada kegiatan muhadatsah yaitu
berbincang-bincang santai antar teman diluar asrama sebelum lari pagi
berjamaah ditemani dan dibimbing oleh pengurus bahasa. Para santri berbaris
berhadap-hadapan untuk melakukan percakapan bahasa Arab, dengan materi
apapun yang disukai oleh santri. Paralanguage motivators (pengurus
bahasa) akan berkeliling untuk mendengar pembicaraan mereka sambil
memeriksa, mengoreksi tata bahasa dan makhraj, bahkan menegur jika ada
kesalahan dalam berbahasa. Kurang lebih kegiatan ini berdurasi 15-25 menit.
Dengan pembiasan ini, para santri dilatih untuk mampu berucap, berkata dan
menerapkan teori-teori berbahasa yang telah di didapatkan dalam pembelajaran

kelas.
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ANGKET WAWANCARA

e Angket wawancara (ustadzah pembimbing bahasa)

1.

Apa saja kegiatan yang berhubungan dengan kebahasaan yang ada di
pondok?

Apasaja media dan fasilitas yang mendukung kegiatan kebahasaan di
pondok?

Apakah santriwati merasa kesulitan dengan diwajibkan menggunakan dua
bahasa di pondok khususnya bahasa arab?

Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam pembentukan biah lughowiyah
untuk meningkatkan kemampuan maharah kalam?

Apa saja faktor yang mendukung sehingga biah lughowiyah di pondok
dapat terbentuk?

Bagaimana mengevaluasi pembelajaran bahasa arab khususnya di maharah
kalam (ketrampilan berbicara)?

Menurut anda, apakah tutur kata, artikulasi dan intonasi saat berucap

bahasa arab mempengaruhi pemahaman dan penguasaan bahasa arab?

e Angket wawancara ( mudabiroh maskan)

1.

Apa sajakah tugas penganggung jawab asarama?

Bagaimanakah bahasa santriwati selama di asrama?

2
3. Apa sajakah kegiatan di asrama?
4,
5

Apa motivasi anda belajar bahasa arab di pondok?

. Apakah guru menggunakan bahasa arab ketika pertama kali anda masuk

kelas?

Bagaiaman proses berbicara pada awal-awal latihan?

Bagaiamanakah proses belajar mufrodat yang anda pelajari?

Kesulitan apa yang anda hadapi saat belajar latihan berbicara

menggunakan bahasa arab?
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Angket wawancara (pengajar bahasa arab)

1.

Apa pendapat anda mengenai ketermapilan berbicara dalam pembentukan
lingkungan berbicara untuk meningkatkannya?

Bagaiamana santriwati mengikuti proses pengajaran ktrampilan berbicara
dengan pembentukan lingkungan bahasa arab?

Adakah permasalahan dalam pengajaran ketrampilan berbicara dengan
pembentukan lingkungan berbahasa?

Apa sajakah yang menjadi motivasi santriwati dalam mempelajari bahasa

arab?

Bagaimanakah ustadzah mengukur dan mengevaluasi kemampuan
santriwati?

Bagaimanakah metode pengajaran kosakata yang baik dan benar menurut
anda?

Apa saran anda untuk menjadikan metode ini lebih baik dalam peningkatan

ktrampilan berbicara?
Menurut anda, apakah tutur kata, artikulasi dan intonasi saat berucap

bahasa arab mempengaruhi pemahaman dan penguasaan bahasa arab?

Angket wawancara ( Bapak Pengasuh Gontor Putri 3)

1.
2.
3.

Bagaimanakah kurikulum pembelajaran bahasa arab?

Kurikulum apa yang di gunakan untuk materi bahasa arab di pondok ?
Metode apa yang digunakan untuk pengajaran bahasa arab khususnya pada
keterampilan berbicara?

Evaluasi apa yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
santriwati dalam keterampilan berbicara?

Apakah anda memiliki harapan atau cita-cita dalam pembentukan
lingkungan bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan berbicara di
pondok?

Apakah yang menjadi dasar paling penting bagi santriwati untuk mampu
mempelajari bahasa arab di pondok pada tingkatan selanjutnya?
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7. Adakah faktor lain di luar program bahasa yang mempengaruhi

perkembangan belajar bahasa arab santriwati?

e Angket wawancara ( staf Pengasuhan Santriwati Gontor Putri 3)

1.
2
3.
4. Apakah faktor keberhasilan pengajaran bahasa santriwati selain

8.

Apakah tujuan dari pengajaran bahasa Arab di Pondok?
Bagaimanakah proses pendidikan yang efektif di pondok?
Bagaimanakah cara membentuk miliu pendidikan yang ada di Pondok?

pembentukan miliu berbahasa yang baik?

Teori apakah yang mendasari system pembelajaran bahasa arab di
pondok?

Apakah system belajar behaviorisme diterapkan untuk seluruh tingkatan di
pondok?

Menurut anda, apakah tutur Kkata, artikulasi dan intonasi saat berucap

bahasa arab mempengaruhi pemahaman dan penguasaan bahasa arab?
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